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RINGKASAN
Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional adalah tanaman keji beling ( Strobilanthes crispus BL ). Keji beling merupakan species tanaman dari genus Strobilanthes. Genus ini merupakan anggota dari famili Acanthaceae yang dalam bahasa latinnya Strobilanthes crispus BL. Tanaman ini tumbuh liar di hutan, di ladang-ladang, dan ditanam di pekarangan sebagai pagar hidup. Tanaman keji beling ini memiliki kandungan yang dapat mengobati berbagai macam penyakit mulai dari sembelit, batu ginjal, hingga penyakit kencing manis.

Hingga saat ini, khasiat dari tanaman keji beling belum terlalu dikenal oleh masyarakat. Padahal jika ditinjau dari sudut cara pengembangannya, keji beling adalah tanaman yang mudah dibudidayakan. Oleh karena itu, tanaman keji beling mudah didapat dengan harga yang relatif murah. 

Penulisan gagasan tertulis ini berdasarkan metode literatur. Gagasan tertulis ini bertujuan untuk mengetahui kandungan dalam keji beling yang dapat mengobati penyakit batu ginjal dan kencing manis beserta mekanisme kerjanya. Gagasan ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam pengaplikasian daun keji beling pada produk pangan. 
Fokus utama pemanfaatan keji beling adalah pada pengobatan penyakit batu ginjal dan diabetes mellitus. Berdasarkan data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang diacu dalam Pdpersi (2008), Indonesia kini menempati urutan ke-4 terbesar dalam jumlah penderita diabetes melitus di dunia. Pada tahun 2006, jumlah penyandang diabetes di Indonesia mencapai 14 juta orang. Menurut beberapa penelitian epidemiologi, prevalensi diabetes di Indonesia berkisar 1,5 sampai 2,3. Selain penyakit diabetes, penyakit batu ginjal merupakan salah satu penyakit  yang mengganggu kesehatan masyarakat di Indonesia. Menurut Asnaldi (2008) prevalensi penyakit batu ginjal diperkirakan sebesar 13% pada laki-laki dewasa dan 7% pada perempuan dewasa.
Penyakit batu ginjal  terbentuk oleh ion kalsium yang bereaksi dengan senyawa oksalat dan karbonat, kemudian membentuk kristal  (Price dan Wilson, 1994). Batu ginjal ini dapat diobati dengan mineral yang terkandung dalam daun keji beling. Mineral yang dapat menghancurkan batu ginjal ini dibagi menjadi dua, yaitu natrium dan kalium, namun komponen terbesarnya adalah kalium. Daun keji beling mengandung kalium sebesar 51 % dari bobot daun kering.
Kalium dan natrium dapat memutus ikatan antara kalsium dengan senyawa oksalat dan  karbonat. Daun keji beling memberikan efek diuretik yang dapat menyebabkan ikatan antara kalium atau natrium dengan senyawa-senyawa oksalat dan  karbonat serta ion kalsium keluar melalui urin, sehingga urin bersifat alkalis. Selain itu efek diuretik pada daun keji beling juga menghambat pembentukan batu ginjal karena efek diuretik meningkatkan ekskresi elektrolit dan air. 

Kandungan kalium dalam daun keji beling juga dapat mengatur sekresi insulin dari pankreas. Apabila penderita diabetes mengkonsumsi daun keji beling maka akan memperoleh asupan kalium yang cukup untuk  meningkatkan sekresi insulin. Peningkatan sekresi insulin dapat menstabilkan kadar glukosa dalam darah. Selain itu, efek diuretik pada daun keji beling juga menyebabkan kadar glukosa dalam darah menurun. Untuk memperluas pemanfaatannya, daun keji beling dapat diaplikasikan menjadi teh keji beling.

Bentuk aplikasi pembuatan daun keji beling menjadi minuman berupa teh didasarkan pada fakta bahwa teh merupakan minuman yang cukup populer di Indonesia. Konsumsi teh di Indonesia mencapai 0.8 kg per kapita per tahun. Selain itu Indonesia juga merupakan negara penghasil teh terbesar ke-6 di dunia. 
(http://www.inilah.com/berita/gaya-hidup/2008/07/13/382332/perlu-revitalisasi-industri-teh, 2009)
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki keaneka-ragaman hayati yang berlimpah. Salah satu kekayaan alamnya adalah vegetasi tumbuhan yang dapat digunakan masyarakat dalam pengobatan berbagai macam gangguan kesehatan. Salah satu tanaman yang dapat  dikembangkan adalah tanaman keji beling ( Strobilanthes crispus BL ). Tanaman keji beling ini memiliki berbagai kandungan gizi yang dapat mengobati berbagai macam penyakit.
Namun, hingga saat ini khasiat dari tanaman keji beling belum terlalu dikenal oleh masyarakat. Padahal jika ditinjau dari sudut cara penggembangannya, keji beling adalah tanaman yang mudah dibudidayakan. Sehingga mudah didapatkan dengan harga yang relatif murah.
Beberapa penyakit yang dapat diobati dengan menggunakan daun keji beling diantaranya penyakit batu ginjal, sembelit, dan diabetes mellitus. Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yang diacu dalam Pdpersi (2008), Indonesia kini menempati urutan ke-4 terbesar dalam jumlah penderita diabetes melitus di dunia. Pada tahun 2006, jumlah penyandang diabetes di Indonesia mencapai 14 juta orang. Menurut beberapa penelitian epidemiologi, prevalensi diabetes di Indonesia berkisar 1,5 sampai 2,3%. 

Selain penyakit diabetes, penyakit batu ginjal merupakan salah satu penyakit  yang mengganggu kesehatan masyarakat di Indonesia. Menurut Asnaldi (2008) prevalensi penyakit batu ginjal diperkirakan sebesar 13% pada laki-laki dewasa dan 7% pada perempuan dewasa.
Namun, dewasa ini sebagian besar masyarakat mulai enggan menggunakan bahan-bahan alami untuk mengobati berbagai penyakit. Masyarakat cenderung memilih obat-obatan sintetik dengan alasan lebih praktis. Padahal sebenarnya sebagian obat-obatan sintetik tersebut memiliki efek samping dan menghabiskan biaya yang cukup besar. 

Oleh karena itu dibutuhkan inovasi yang kreatif untuk mengolah daun keji beling menjadi produk olahan pangan yang lebih dapat diterima oleh masyarakat dalam bentuk minuman fungsional teh keji beling. Pengolahan dalam bentuk minuman teh ini dipilih mengingat keinginan masyarakat yang mulai mengarah kepada kehidupan yang serba praktis. Selain itu, ditinjau dari sisi organoleptik, teh keji beling akan lebih disukai masyarakat.
Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui kandungan dalam keji beling yang dapat mengobati batu ginjal beserta mekanisme kerjanya.

b. Untuk mengetahui kandungan dalam keji beling yang dapat mengobati penyakit kencing manis beserta mekanisme kerjanya.
c. Memberikan penjelasan tentang mekanisme pengobatan penyakit batu ginjal dan diabetes mellitus dengan daun keji beling 
d. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi salah satu gagasan alternatif dalam pengaplikasian daun keji beling pada produk pangan.
Manfaat Penulisan
1. Tanaman keji beling diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam pengobatan penyakit diabetes mellitus dan batu ginjal.
2. Karya tulis ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan awal untuk untuk penelitian lebih lanjut dan memberikan sumbangan bagi ilmu penggetahuan Indonesia.

3. Teh keji beling diharapkan dapat mengurangi angka penderita penyakit batu ginjal dan diabetes mellitus di Indonesia. 
TELAAH PUSTAKA

Keji Beling (Strobilanthes crispus BL.)
[image: image1.jpg]


Keji beling merupakan species tanaman dari genus Strobilanthes. Genus ini merupakan anggota dari famili Acanthaceae yang dalam bahasa latinnya Strobilanthes crispus BL. Tanaman ini tumbuh liar di hutan,di ladang-ladang, dan ditanam di pekarangan sebagai pagar hidup. Keji beling mudah berkembang pada tanah yang subur, agak terlindung, dan tempat terbuka. Selain itu tanaman tumbuh pada tempat dengan ketinggian 1-1000 m di atas permukaan laut, curah hujan 2500mm-4000mm/tahun, kelembapan dan penyinaran sedang, dan pH 5,5-7. (http://www.plantamor.com/spcdtail.php?recid=1198, 2009)
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Tanaman keji beling adalah tanaman perdu atau semak dengan tinggi mencapai 1-2 meter. Tanaman ini memiliki batang beruas-ruas. Batang yang masih muda memiliki bulu yang kasar dan berwarna hijau. Daunnya bertangkai pendek, berbentuk lanset yang memanjang atau hampir berbentuk lonjong. Panjang helaian 9-18 cm dan lebar 3-8 cm. Kedua permukaan kasar dan berambut. Pertulangan menyirip dengan sudut sekitar 600 terhadap ibu tulang. (http:// //www.plantamor.com/spcdtail.php?recid=1198, 2009)

Bunganya berbentuk majemuk, mahkota berbentuk corong yang terbagi lima, panjang 1,5-2 cm, berambut, berwarna kuning. Bentuk buahnya gelendong, berwarna coklat, dengan jumlah 2-4. Biji tanaman ini berwarna coklat muda, bulat,kecil dan pipih(http://www.plantamor.com/spcdtail.php?recid=1198, 2009).

Daun pada tanaman ini mengandung komponen seperti kalium kadar tinggi, natrium, kalsium, asam silikat, garam alkali, karbonat, beberapa senyawa saponin, flavonoid, glikosid, sterol, kelompok terpen seperti triterpena, dan lemak. Daun keji beling dapat digunakan untuk mengobati batu ginjal. Selain itu keji beling juga dapat mengobati diabetes, sembelit (laksatif), peluruh kencing (diuretik kuat), dan ulkus peptikum (maag). (Soewito, 1989; Hariana,2003)
Kandungan Kimia Keji Beling dan Kaitannya dengan Kesehatan

Menurut Soewito (1989), tanaman keji beling mengandung beberapa zat gizi yang berkhasiat dalam mengobati beberapa penyakit, seperti batu ginjal, diabetes melitus, maag dan sebagai laksatif (mengatasi sembelit). Berikut adalah uraian mengenai hal tersebut:
 Menurut Mutschler (1991) Na, K, Ca termasuk dalam golongan senyawa-senyawa mineral. Mineral dalam ilmu kimia makanan  ialah zat anorganik yang terdapat dalam bahan makanan serta merupakan senyawa gizi essensial bagi tubuh. Secara umum fungsi mineral dalam tubuh, yaitu:
· Sebagai bagian dari biokatalis dalam proses kimia, misalnya Fe dalam hemoglobin, Co dalam vitamin B12.

· Sebagai elektrolit untuk mengatur tekanan osmosis.

· Sebagai bahan pembangun kerangka.
Natrium dan kalium memiliki peranan, dan sifat yang berbeda-beda berikut uraiannya: 

Natrium

Natrium umumnya berada di luar jaringan. Natrium berperan untuk menjaga tekanan osmosis ekstraseluler. Sumber utama natrium adalah garam dapur, ikan asin, kecap, dan lain-lain. Bila seseorang mengkonsumsi natrium dalam jumlah besar maka akan mengalami hipertensi (tekanan darah tinggi). Sedangkan tanda kekurangan natrium ialah rasa haus. (Mutschler, 1991)

Kalium

Kalium biasanya lebih banyak berada di dalam sel, karena itu lebih mudah menyimpan dan menjaganya. Peranan kalium mirip dengan natrium, yaitu kalium bersama-sama dengan natrium membantu menjaga tekanan osmosis dan keseimbangan asam basa. Perbedaanya yaitu kalium menjaga tekanan osmosis dalam cairan intraseluler dan sebagian terikat dengan protein. Kalium juga membantu mengaktivitasi reaksi enzim, seperti piruvat kinase yang dapat menghasilkan asam piruvat dalam proses metabolisme karbohidrat. Selain itu kalium mudah untuk diserap tubuh, yaitu sekitar 90% dari yang dicerna akan diserap dalam usus kecil. (Mutschler, 1991)

Keji Beling Memiliki Beberapa Khasiat di Dunia Pengobatan, antara lain:

Mengobati Penyakit Batu Ginjal 
Ginjal adalah organ utama dari sistem saluran kemih yang berfungsi untuk mengekskresikan (mengeluarkan) zat sisa seperti urea, asam urat, keratin, dan zat lain yang bersifat racun; mengatur volume plasma darah dan jumlah air dalam tubuh; menjaga tekanan osmosis dengan mengatur eksresi garam-garam; mengatur plasma dan cairan tubuh dengan mengeksresikan urin yang bersifat basa; menjalankan fungsi sebagai hormon. (Ganong, 1994).
Namun bila ginjal mengalami gangguan maka akan terbentuk batu ginjal. Batu ginjal atau batu saluran kemih tidak hanya terdapat di ginjal. Batu ini  terbentuk bila terjadi pengendapan kristal-kristal dalam urin. Dalam kondisi normal, konsentrasi kristal ini dalam batas yang bisa dikeluarkan bersama aliran urin. Tetapi karena faktor tertentu, dapat mengakibatkan terbentuknya endapan yang lebih besar sehingga tidak dapat dikeluarkan bersama urin. (Ganong, 1994).
Keadaan yang memudahkan terkena penyakit batu ginjal antara lain infeksi saluran kemih, sering menahan ketika akan membuang air kecil, kekurangan cairan baik karena udara panas maupun kurang minum, konsumsi alkohol, kebiasaan minum kopi dan teh yang berlebihan. (http:// www.indomedia.com, 2009)

Batu ginjal dibagi menjadi 4 jenis, yaitu:
a. Batu Kalsium Oksalat ( CaC2O4 ) dan batu kalsium karbonat ( CaCO3)  terbentuk dari kalsium dalam bentuk kalsium oksalat ( CaC2O4 ), kalsium karbonat (CaCO3) atau kalsium fosfat (Ca3(PO4)2). Insidensinya hingga 70–80% dari semua kasus batu ginjal.

b. Batu Asam Urat terbentuk bila kadar asam urat tinggi dalam darah tinggi.

c.    Batu Sistin berasal dari kristal sistin dan biasanya bedasarkan keturunan. Namun kasus seperti ini jarang terjadi.

d.     Batu Sturuvit batu ini terbentuk akibat terjadinya infeksi pada saluran kemih.

Banyak penelitian tentang batu ginjal telah dilakukan. Namun, penyebab pasti terbentuknya batu pada saluran kemih masih menjadi kontroversi. Berikut 3 hal yang dianggap mempengaruhi pembentukan batu ginjal yaitu:
Viskositas atau Kekentalan Urin

Bila kekentalan urin semakin tinggi, maka semakin besar resiko terbentuknya batu ginjal. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pengentalan urin, salah satunya adalah faktor diet dan kurang banyak minum air putih. (Price dan Wilson, 1994.)

Keasaman Urin 

Bila urin memiliki pH yang rendah ( keasamannya tinggi ), semakin besar kemungkinan terbentuknya batu ginjal. Tingkat keasaman urin dipengaruhi oleh faktor keseimbangan elektrolit tubuh. Keseimbangan yang menentukan tingkat keasaman urin yaitu keseimbangan antara garam dengan material lain dalam urin. (Price dan Wilson, 1994.)

Aliran Darah pada Sistem Saringan Ginjal

Dalam proses panyaringan sebelum terbentuknya urin, darah melewati sistem saringan ginjal, kemudian melewati pembuluh-pembuluh kecil yang berkelok-kelok. Sehingga kemungkinan besar tejadi perlambatan atau penghambatan aliran pada pembuluh kecil yang berkelok-kelok tersebut. Hal ini mengakibatkan kemungkinan terbentuknya kristal semakin besar, apalagi bila terjadi infeksi pada saluran kemih dan respon tubuh menahan air seni. (Price dan Wilson, 1994)
Mengobati Penyakit Diabetes
Diabetes mellitus ialah suatu keadaan yang timbul karena defisiensi insulin relatif maupun absolut. Hiperglikemia timbul karena penyerapan glukosa ke dalam sel terhambat serta metabolismenya terganggu. Dalam keadaan normal kira-kira 50% glukosa yang dimakan, mengalami metabolisme sempurna menjadi CO2  dan air, 5% diubah menjadi glikogen dan kira-kira 30%-40% diubah menjadi lemak. Pada penderita diabetes mellitus semua proses tersebut terganggu, glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel, sehingga sumber energi utama diperoleh dari metabolisme protein dan lemak. (Price dan Wilson, 1994)

Kadar glukosa plasma puasa normal adalah 80 sampai 115mg/100ml. Sedangkan pada hiperglikemia memiliki kadar glukosa plasma puasa yang lebih tinggi dari 115mg/100ml. Glukosa disaring (difiltrasi) oleh glomerolus ginjal dan diabsorpsi oleh tubulus ginjal selama kadar glukosa dalam darah tidak melebihi 160-180mg/100mg. Jika kadar glukosa dalam darah melebihi kadar tersebut, maka glukosa akan keluar bersama kemih, dan disebut glukosuria. Glukosuria ini mengakibatkan timbulnya rasa haus karena glukosa hilang bersama urin. Hal ini meyebabkan keseimbangan kalori negatif dan berat badan semakin berkurang. (Price dan Wilson, 1994)
Oleh karena itu penderita diabetes melitus memiliki gejala sering buang air kecil, turunnya berat badan walaupun nafsu makan meningkat, sering merasa haus, lapar, lemah, mengantuk, ketosis, dan asidosis yang artinya terganggunya pernapasan karena meningkatnya kadar asam karbonat dalam darah. Umumnya diabetes melitus dapat diatasi bila sekresi (menghasilkan) insulin cukup. (Price dan Wilson, 1994)
Peran insulin dalam tubuh secara umum dibagi menjadi 2:

Peran Insulin pada Transport Beberapa Zat Melalui Membran Sel 

Insulin dibutuhkan untuk penyerapan glukosa pada otot skelet, otot polos, otot jantung, jaringan lemak, leukosit, lensa mata, dan hipofisis. Sedangkan jaringan-jaringan yang penyerapan glukosanya tidak dipengaruhi oleh insulin ialah otak (kecuali bagian hipotalamus), tubuli ginjal, mukosa intestinal, eritrosit, dan mungkin juga hati. Jadi insulin merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi mekanisme penyerapan zat melalui membran. (Ganong, 1994).
Peran Insulin terhadap Enzim 

Perangsangan aktivitas oleh insulin antara lain terlihat pada enzim yang penting untuk proses glikolisis, yaitu glukokinase, fosforfruktokinase, dan piruvatkinase. Enzim lain yang juga diaktifkan oleh insulin adalah glikogen sintetase, suatu enzim yang perlu untuk sintesis glikogen. Dimana enzim-enzim tersebut merupakan enzim yang mengkatalis metabolisme karbohidrat (Ganong, 1994).
Selain berpengaruh terhadap metabolisme karbohidrat, insulin juga mempengaruhi metabolisme lemak. Insulin mengaktifkan enzim piruvat-dehidrogenase dengan akibat meningkatnya oksidasi piruvat dan perubahan menjadi lemak sehingga piuruvat kurang tersedia untuk glukoneogenesis (Ganong, 1994).
Keunggulan kalium dan natrium dalam daun keji beling yang diperkirakan berperan dalam peluruhan batu ginjal dan mengobati penyakit Diabetes mellitus. Hal ini akan dibahas pada bab berikutnya.

METODE PENULISAN
Karya tulis ilmiah ini mengunakan metode deskriptif, dimana penulis mencoba untuk mengambarkan atau mengenalkan kepada masyarakat umum (para pembaca) mengenai  khasiat atau kegunaan dari tanaman keji beling dalam kehidupan sehari-hari dan hal tersebut juga menunjukkan potensi tanaman obat sebagai obat alternatif yang aman untuk dikonsumsi masyarakat. 
Karena karya tulis ilmiah ini menggunakan metode deskriptif, maka penulis juga melaksanakan observasi yang selektif terhadap bahan-bahan yang relevan dengan objek karya tulis ilmiah ini. Cara pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis (korespondensi). Sumber-sumber tertulis ini antara lain buku rujukan, jurnal, artikel ilmiah, sumber elektronik,  dan skripsi.
Sumber-sumber tertulis ini kemudian diklasifikasi dan dikaji lebih lanjut untuk menjadi suatu bahan acuan dalam penulisan karya tulis ilmiah ini.
ANALISIS DAN SINTESIS
Keji beling merupakan salah satu jenis tanaman perdu yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional. Salah satu ramuan pengobatan tradisional yang memanfaatkan daun keji beling untuk mengobati penyakit batu ginjal, yaitu campuran dari 50 gram daun keji beling segar, 6 buah tongkol jagung, 50 gram rambut jagung, dan 30 gram kumis kucing. Ramuan tersebut dicuci bersih, kemudian direbus dengan 800 cc air hingga air yang tersisa 450 cc, kemudian larutan disaring. Ramuan ini diminum 3 kali sehari dan setiap kali hanya 150 cc. (Mursito,2001)
Penduduk Indonesia memiliki prevalensi yang tinggi untuk penyakit batu ginjal dan diabetes. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi pengobatan alternatif dari bahan alami yang aman dikonsumsi. Salah satu bentuk pengobatan alternatif dari bahan alami untuk mengobati penyakit tersebut melalui pemanfaatan daun keji beling.
Namun khasiat dan keamanan daun keji beling belum banyak diteliti, hingga pada tahun 2000 Bambang Wahyudi  melakukan penelitian toksisitas subkronik pada tikus percobaan. Hasil penelitian toksisitas subkronik dari ekstrak etanol 70% daun keji beling pada tikus putih selama tiga bulan ternyata tidak menimbulkan efek keracunan. Informasi ilmiah ini memperkuat dugaan bahwa tanaman keji beling aman dikonsumsi oleh manusia untuk pengobatan batu ginjal dan diabetes. Di bawah ini merupakan mekanisme kerja tanaman keji beling dalam mengobati batu ginjal dan diabetes:

Batu Ginjal
Daun Keji Beling Menghancurkan Batu Ginjal

Penyakit batu ginjal  berasal dari batu oksalat dan karbonat, yang disebabkan oleh ion kalsium yang bereaksi dengan senyawa oksalat dan karbonat, kemudian membentuk kristal  (Price dan Wilson, 1994). Batu ginjal ini dapat diobati dengan mineral yang terkandung dalam daun keji beling. Mineral yang dapat menghancurkan batu ginjal ini dibagi menjadi dua, yaitu:

Kalium 

Berdasarkan penelitian yang telah ada, daun keji beling mengandung kalium sebasar 51 % dari bobot daun kering (Fadzelly et al., 2006). Batu ginjal terdiri atas ikatan ion kalsium dengan senyawa oksalat dan karbonat. Ikatan tersebut dapat terputus oleh kalium yang terkandung dalam daun keji beling karena kalium akan bergabung dengan senyawa tersebut.
Kalsium oksalat (CaC2O4)

2K+(aq)    +     CaC2O4(s)       (     K2 C2O4(aq)  +   Ca++(aq)
Kalsium Karbonat (CaCO3)

2K+(aq)    +     CaCO3(s)       (     K2CO3(aq)   +   Ca++(ag)

Setelah terbentuk ikatan antara kalium dengan senyawa oksalat dan karbonat, efek diuretik kuat pada keji beling menyebabkan ikatan K2C2O4 atau K2CO3 bersama Ca2+ keluar melalui urin. Hal ini menyebabkan urin bersifat alkalis (basa), yang merupakan kondisi yang tidak kondusif bagi pembentukkan batu ginjal. Akibatnya, selain mengobati batu ginjal, daun keji beling juga dapat menghambat pembentukan batu ginjal.
Natrium

Kandungan natrium dalam daun keji beling sebesar 24 % dari total mineralnya (Fadzelly et al., 2006). Walaupun kandungan natrium pada daun keji beling tidak sebesar kandungan kalium, natrium dapat menyumbangkan efek terapi bagi pengobatan batu ginjal. Natrium akan memutuskan ikatan ion kalsium dengan  senyawa oksalat dan  karbonat serta menyingkirkan kalsium.
Kalsium oksalat (CaC2O4)

2Na+(aq)    +     CaC2O4(s)       (     Na2C2O4(aq)  +   Ca++(aq)
Kalsium karbonat (CaCO3)

2Na+(aq)    +     CaCO3(s)       (     Na2CO3(aq)   +   Ca++(ag)
Kemudian efek diuretik pada daun keji beling menyebabkan ikatan Na2C2O4 atau Na2CO3 bersama Ca++ keluar bersama urin, sehingga urin bersifat alkalis (basa).
Daun Keji Beling Menghambat Pembentukan Batu Ginjal 

Daun keji beling memiliki efek diuretik kuat. Efek diuretik kuat tersebut bekerja pada bagian epitel lengkung henle (ansa Henle) dengan cara menghambat penyerapan kembali (reabsorpsi) elektrolit pada lengkung henle dan meningkatkan aliran darah ginjal tanpa disertai peningkatan filtrasi glomerulus. Hal ini mengkibatkan menurunnya reabsorpsi cairan dan elektrolit tubulus proksimal serta meningkatnya efek awal diuretik. (Ganong, 1994).
Daun keji beling juga menyebabkan meningkatnya ekskresi K+, Ca++ , dan Mg++ juga  ditingkatkan sebanding dengan peningkatan ekskresi Na+. Meningkatnya ekskresi elektrolit menyebabkan ekskresi air, sehingga eksresi urin bertambah. 
Selain itu diuretik kuat yang terkandung dalam keji beling menghambat enzim karbonik anhidrase. Karbonik anhidrase adalah enzim yang mengkatalisis reaksi  CO2 +H2O   ↔   H2CO3. H2CO3 berada dalam keseimbangan dengan ion H+ dan HCO3- yang sangat penting sebagai buffer darah pada tubuh manusia. Ion ini juga penting pada proses reabsorpsi ion dalam tubuli ginjal, sekresi asam lambung, dan lain-lain. Dengan adanya penghambatan enzim karbonik anhidrase, maka sekresi H+ oleh sel tubuli berkurang karena pembentukan H+ dan HCO3- yang berkurang dalam sel tubuli, sehingga pertukaran Na+ dan H+ terhambat. Hal ini mengakibatkan peningkatan eksresi bikarbonat, kalium, dan natrium dalam urin sehingga urin bersifat basa. Peningkatan ekskresi kalium disebabkan pertukaran Na+ dengan K+  menjadi lebih aktif yang menggantikan pertukaran dengan H+. Adanya peningkatan eksresi elektrolit ini menyebabkan bertambahnya ekskresi air. (Ganong, 1994).
Diabetes Mellitus 

Penyakit diabetes mellitus dipengaruhi oleh kadar gula dalam darah. Kestabilan kadar gula dalam darah diatur oleh hormon insulin. Insulin meningkatkan aktivitas Na+ dan K+ ATPase dalam membran sel, sehingga  lebih banyak K+ dipompakan ke dalam sel. Dengan kata lain insulin menyebabkan K+ memasuki sel, sehingga konsentrasi K+  ekstrasel (di dalam darah) menurun. Selain itu kalium juga mengatur pelepasan insulin dari pankreas, maka kekurangan K+ dapat menurunkan sekresi insulin. Penurunan sekresi insulin akan meningkatkan resiko terkena penyakit dibetes mellitus  (Price dan Wilson, 1994).
Berdasarkan hasil penelitian daun keji beling mengandung kalium dalam jumlah besar. Oleh karena itu penderita diabetes mellitus yang mengkonsumsi daun keji beling akan mendapat asupan kalium yang akan merangsang terjadinya peningkatan jumlah insulin yang disekresikan oleh pankreas.
Daun keji beling juga memiliki efek diuretik kuat sehingga akan mendorong peningkatan filtrasi dan ekskresi ginjal serta peningkatan sekresi urin. Hal ini mengakibatkan glukosa keluar dari tubuh dan menurunya kadar glukosa dalam darah. 

Berdasarkan mekanisme kerja daun keji beling yang disebutkan di atas, ternyata daun keji beling memiliki potensi untuk mengobati penyakit batu ginjal. Oleh karena itu daun ini dapat diaplikasikan dalam produk pangan. Salah satu bentuk aplikasi dalam produk pangan yaitu teh keji beling. Proses pembuatan teh keji beling mengikuti prosedur pembuatan teh pegagan yaitu sebagai berikut


















      


Gambar 1. Proses pembuatan teh keji beling
(Yusuf,2005)
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan 

Daun keji beling mengandung kalium dan natrium yang memutuskan ikatan antara kalsium dengan senyawa oksalat dan  karbonat. Adanya efek diuretik yang dimiliki keji beling menyebabkan ikatan antara kalium atau natrium dengan senyawa senyawa oksalat dan  karbonat serta ion kalsium keluar melalui urin, sehingga urin bersifat alkalis. Selain itu efek diuretik pada daun keji beling juga menghambat pembentukan batu ginjal karena efek diuretik meningkatkan ekskresi elektrolit dan air.

Kandungan kalium dalam daun keji beling juga dapat mengatur sekresi insulin dari pankreas. Apabila penderita diabetes mengkonsumsi daun keji beling maka akan memperoleh asupan kalium yang cukup untuk  meningkatkan sekresi insulin. Peningkatan sekresi insulin dapat menstabilkan kadar glukosa dalam darah. Selain itu, efek diuretik pada daun keji beling juga menyebabkan kadar glukosa dalam darah menurun. Untuk memperluas pemanfaatannya, daun keji beling dapat diaplikasikan menjadi teh keji beling.
Saran

Setelah mengetahui beberapa khasiat dari tanaman keji beling, hendaknya masyarakat luas dapat memanfaatkan khasiat dari tanaman keji beling. Dengan mengikuti cara-cara mengkonsumsi yang tepat, diharapkan khasiat dari tanaman keji beling dapat bekerja secara maksimal. Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan potensi daun keji beling sebagai obat penyakit batu ginjal dan diabetas mellitus serta pemanfaatannya dalam produk pangan.
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